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1. PENDAHULUAN

Ant-ara pertumbuhan jumlah penduduk yang ,nemasuki usia
kerja, dengan rapangan pekerjaan yang tersedia sela.ru nrenjadi
titik permasalahan. Untuk itu kondisi yang demikian bila
tidak diantisioasi secara dini, maka akan memunculkan picuan
gejolak-gejoI ak sosial di masyarakat.

Fenomena di atas menjadi 1eb.ih kompleks, manakala kita
harus berhadapan dengan perkembangan ekonomi yang mengglobal
(AFTA 20og dan APEC zozo), ini jelas merupakan tantangan
kesiapan ketenagakerjaan yang piawa.i dibidangnya masing_
masing. Dalam kajian .ini, hanya dibatasi pada ketenagakerjaan
bidang kerajinan, menurut Sanento yul iman yang dimaksud
dengan keraj.inan ad:lah seni rupa bawah yang meliputi: berje_
nis-jenis teksti I "rakyat,, atau ',trad.isional., yang digolong_
kan ke dalam _industri kecil yang juga mei iputi berjenis_jen.is
perabot hidup sehari-har.i (Sanento yuliman, .t984:4).

Dalam kurun waktu 20 tahun sumbangan para pengusaha
keci -I khsusnya dalarn bidang keraj i nan dalam menunjang pertum_
buhan ekonomi fndonesia perlu mendapat acungan jempol. !{en_
gingat ada sebanyak 1,65 juta unit usaha keci.l yang langsung
memperkerjakan 6.ooo.OoO tenaga kerja serta mengh.idupi
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20.O0o.ooo pendudtrk Indonesia' Ini berarti menghidupi 9% dar''

jumlah penduduk Indonesia' Sedangkan nilai ekspor keraiinan

tumbuh 37 persen/tahun' bila tahun 1975' hanya seni1ai 12

juta dolar AS, tahun 1985 menjadi 2Oo juta Colar AS dan pada

tahun 1990 menjadi lebih satu milyar dolar AS (Kompas' 5/3

1991). Bandingkan dengan jumlah tenaga kerja di Sumatera

Barat, yang bergerak dalam bidang kerajinan umum dan Iogam

seper+-i ter'l ihat pada tabel di bawah:

(Sumber: Kanwi l DePerin, 1994,i

Dari tabel di atas, maka tampak ielas bahwa persentase yang

dihasilkan Sumatera Barat dalam bidang kerajinan belum berbi-

cara banyak di kancah nasiona!' Namun begitu bahwa 119'445

o!'ang merupakan 94,8 x dari jumlah tenaga kerja yang diserap

selebihnya 0,31 x aneka industri dan sisanya adalah industri

besar.Dari119.445orang,diantaranya31.406oranga+-au3x

bergerak dalam bidang kerajaan '
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2. Pera_jin "Bawaan,.

Akan tetapi yang menjadi masalah sekarang, apakah dari
31.4O8 orang perajin sudah mempunyai kLaI itas profesionalitas
dalam bidangnya? perajin yang ada di Sumatera Barat umumnya
yang ada sekarang, .lebih 

merupakan sebagai perajin .,bawaan.,,

artrrrya mereka bergerak dalam bidang kerajinan karena faktor
warisan dan karena h.imp.itan hidup semata yang membawa akibat,
ketida kr.eatifan- rnirah sarah satu indikasi yang menjadi
ket i dakbe rdayaan da.lam memacu kual itas SDM maupun barang
keraj inannya. Kelemahan tersebut b.isa digambarkan lelrat
tampi lan permodalan, pemasa, an, bahan baku, manajeme,r dan
yang lebih ilhusus adalah produ\ yang dihasi lkan umumnya
kurang membangkitkan cita rasa konsumen, ha-i in.i karena tidak
dikuasainya pemahaman desa.in serta kuranngnya pengalaman
estetik dalam wawasan pergaulan masyarakat modern yang mulai
mengg 1 oba I .

Seperti para sosiolog mendef in.isikan modern.isasi menga_
rah kepada perspektif evolusioner yang nnencakup transisi
multilinier masyarakat tradsiona.l menjacti masyarakat yans
lebih maju. Sedangkan para ah.l i ekonomi menafs.i rkan moderni_
sasi berdasarkan model-model pertumbuhan ekonomi, standar
h-idup, pendapatan perkapita dan pertumbuhan industri.

Dari kedua pendapat tersebut di atas tentang moderni_
sasi , tentunya bi 1a kita tidak ingin tertingga.l , maka kita
pun harus mel.ihat secara gIobal dalam permasalahajt ini, yaitu
baga imana dengan desain modern.
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Dormer merumuskan bau.wa desain rrodern dapat dikelompok-

kan atas ti ga kat-egori : ( 1 ) barang-barang konsumer, ( 2 )

kerajian dan (3) benda-benda eks iusif yang di rancang oleh

arsitek atau desainer terkenal. Sedangkan dilihat dari geiala

ada empat tema besar desain modern yaitu: (1) konteks ekonomi

pada saat desain dibuat; (2) penggunaan r-eknologi baru yang

rnemungk i nkan seorang dese i ner bermai n dengan bentuk : ( 3 )

hubungan antara produksi, kcnsums'i dan kepuasan pribadi; (4)

kebutuhan masyarakat dengan berbagai perubahannya (Dormer,

1990:11). Seperti yang dijelaskan Dormer, maka seharusnya

terdapat kesejalanan, antara program modernisas i yang meng-

global dalam segala aspek kehidupan dengan munculnya desain

sebagai akibat modernisasi tersebut. Hal ini karena desain

merupakan benda yang dibutuhkan masyarakat, di samping seba-

gai ungkapan jiwa masyarakat pada suatu kLrruD waktu tertentu

serta sebagai tanda adanya peningkatail berpikir dan tingkat

teknolog i yang digunakan. Inilah suatu tantangan bagi kesia-

pan peraj in kita yang mau tidak mau akan berhadapan langsung

dalam perdagangan bebas. oleh karenanya sudah tiba saatnya

untuk memacu perajin "bawaan" yang berjalan tanpa daya kem-

bang, menjadi peraj in yang dapat membaca pangsa pasar-

3. Pemahallan Desain dan Me numbuhk an Penqa I aman Estet i s

Keberadaan perajin "bawaan" atau warisan yang berjalan

tanpa daya kembang, menyababkan terhimpitnya dalarn persaingan

mencari pangsa pasar, aoalagi bi'l a di kaj i dengan ke3daan

sekarang dimana modernitas telah berada ditingkat global.
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Untuk itu kelemahan yang mendasar ctari peraj in .,bawaan,.

adalah kurang menguasainya dua komponen yang sangat menunjang
usaha ke?-a.jinan, pertama tentang pemahaman desain. Desain
adalah terjemahan fisik akan aspek sosiar --konomi dan tata
hidup rnanusia serta merupakan :erminar budaya zamannya
(solichin Gunawan, 1986:aB). dan desain adalah salah satu
manifestasi kebudayean yang berujud, ia adarah produk dari
ni la-i-ni lai yans ber.laku pada kurun hraktu tertentu (Widagdo,
1993:2).

Kedua pendapat tersebut b.i la d.is.impulkan, maka dapat
dinyatakan bahwa desain adalah suatu wujud yang dip:oduk dan
seialu bergerak +.anpa mengenal batas akhir, artinya in.i harus
dikembangkan oreh orang-orang kreatif. Disini je)as bahwa
mengapa keraj inan di Sumatera Barat boleh dibi.iang berja]a;l
lamban, karena penehaman desa.i n sebagai bagi an dari tranfor_
masi budaya sejak dutu sampai sekarang bi.l a kita perhatikan
pe rubahan-perubahan yang terjadi pada desain berjalan amat
lambat. Seperti nya terhenti dalarn bentuk keraj inan tradisio_
nal tanpa daya kembang, atau beberapa di antaranya merupakan
pengulangan yang membawa ke;enuhan dan bersifat ,.ek.lektis..
diband-'ingkan dengan perubahan yang bers.i fat penbaharuan yang
cepat dalarn bidang t.lmu dan teknologi.

SeIain .itu bahwa manus.ia mode, n sebagai lawan dari
manusia t-radis.iona.l t.idak Iag.i mensakra.lkan benda m.i liknya
seperti za!flan dulu, seh-ingga pengamatan fonome'rologis pun
dapat dilihat darj cara orang memper.lakukan barang miliknya
atau barang buatannya. oleh karenanya ctalam konsep desain
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bahwa bentuk harus meng.i ku+.i fungsi, maka fonomena desain

yang tampak adalah fungsinya, bukan lagi unsur rir-uainya'

Artinya bahwa da-lam per-jalanan desain rnodern, bisa saja

ber-titik tolak lewat p i; akan-p i,i al'ian tradisional - Namun yang

pal ing penting bahwa k3!'ya desain pada prinsipnya harus

menjelmakan aspek guna dan citra. seperti terl ihat pada bagan

di bawah ini:

Jelmaan kedua adalah yang menyangkut dengan cerap indraivi,

yaitu perihal estetik. Veningkatnya perkapita menyebabkan

meningkatnya standar hidup masyarakat, keadaan ini menga<i-

batkan kebutuhan akan aneka meningkat. Peningkatan ekonomi

juga berpengaruh terhadap peningkatan kota-kota besar, beg itu

pula cara berpikjr nanusia sehingga memunculkan perbanyakan

mereka yang berpendidikan tinggi, kalangan profesicnal , lara

pengusaha muda -

Tatanan :;osi a ! baru ak i bat keberhls i l an pembangunan

tersebut, juga disert-ai oleh rnunculnya gaya hidup baru sesuai

dengan keIas sosialnya.

Pelajuar dalam bidang ekonomi pada fase pembangunan

lanjut-, memuncu'l kan kelas sosial baru. Hal itu diikut-i pula

olel' "peningkatan" .ita rasa terhadap kebutuhan sehar-i-hari-

nya. Di samping itu, perubahan ini dipercepat pula oleh

kemajuan teknclogi komun'i kasi dan informasi sehingga pelbagai

produk konsumeen dengan cepa+. meniadi budaya masa (Rifai'

1986:43).
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Karena tuntutan konsumen dan cita rasa masyarakat
meningkat tidak saja di Indonesia tapi juga yang harus dipi_
kirkan sekarang berbagai masyarakat yang terhinpun dalam
bangsa-bangsa ApEC ctan ASTA, maka nilai_n.ilai esteti k yang
ada segera mengikuti dan rengimbangi peningkatan tersebut.

Oleh karena perangkat ni.lai yang ac,a sebelumnya .lebih

lambat berkembang, maka masyarakat baru tersebut menciptakan
sendiri nilai-ni lai sesuai dengan status sos-,alnya. Ha.l irr.i
berlangsung cepat,. sehingga dalarn singka+- sudah men;aci
bagian hidup yang tercermin daram berbaga.i karya desarn
ke raj i nan .

Dalam l.raj.i an Walker., jika karya desain diyakrni sebaga.i
suatu proses yang di dasarkan sains dan secara f isika.l memuat
ni lai-nilai estetik pada kegi atan Cesain harus dirnu.t ai dua
arah. pertama. nj ra.i_n.ilai estetik ctesa.in yang tercipra
karena unsur cengaruh ruar (kebudayaan, pend.i dikdn, norma_
norma, sosia!, politil.l , idiologi, tekno_rogi, po-ta piki r
hingga agama). tg-dlie, n.i Iai-ni lai esteti k desain yang mempen_
garuhi kehidupan masyarakat {se1era, l..onsumerisme, trend,
gaya, ident.i tas, status sosial , kepribadian hingga mental i_
tasnya ) (Waiker, 1989:9e),

Ni.lai estetik dapat menyingkat hakekat manusia yang
kompleks dan smar. Untuk .itu perlu dikaji .l 

eb.i h seksarna
dengan ja,, an menjal i n nubun-oan pencari a:.r makna y"ng harlrs
senantiasa djlcmlrkan, diintegrasikan. ditctal,rtaskan dan
ditinjau keabali. i.leh karena it,u tanusia harus senantiasa
membuat inter^prestasi. (pospoprojo, 1987:2.3). Interpretas.i

iilLll( UPL: i r,rUSTriiiAAN

l(!P I.ilSIiNG
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ini bukan seoerti halnya para saintis dengan kesimpul an

tunggal dan terukur, tetapi disertai iuga dengan pengamatan

dankr.it.ikterhadapkaryakerajinan.Untukitun.ilaiestetik'

k'ita dapat rumuskan paradigmanya dengan cara mengisolasi

perkembangan nilai sampai tingkat tertentu, kemuCian memban-

dingkannya dengan sistem n'i lai lain sehingga terdapat pcla

kesnaan yang daoat dikrasifikasikan ke dalam suatu model '

Ini lah permasalahan yang kita hadapi di Sumatera Barat'

mengapa keraj i nannya tidak berbicara bannyak d'i tingkat

nasional, karena pemahaman desain dan menumbuhkan pengal ama:1

estetis rnasih sangat kurang. Untuk itu kendala ini harus

cepat d:kuasai agar terwuiud pengrajin yang berkual itas dan

profesional itas, agar bisa rflembaca pangsa pasar'

4. SOM

Dari paparan di atas yang menjadi int-i pertnasalahan

tentunya, apakah dari 31-4Og perajin Sumatera Bar at yang ada

betul-betu'l berkual jtas dan pr ofesiona! itas' Ini lah yang

per'lu dikaji seka'!igus memberikan jawabannya' Persoalan 'rni

harus diakui dengan jujur' bahwa kita memang 'nasih terting-

gal dalam bidang kerajinan bila dibandingkan dengan daerah

lain terutama JaF,a.

Keter+-ingga'l 3n kita karena ada indikasi yang perlu

dikaji ulang, pe!"tama karena merasa ketidakter1 ibatannya

instansi yang terkait erat dengan bidang !:eraj inan di antara-

nya perguruan tinggi yang mempunyai Jurusan Seni Rupa dan

Keraj inan dalam hal ini FPBS IKIP Padang' Pada hal apabi la

a,
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diupayakan adanya kerjasama kegiatan pembinaan antara peraj in
dan perguruan tinggi daram kerangka peningkatan sDM, sudah
pasti dengan. senang hati mereka akan menerimanya. Artinya
keg iatan tersebu+- tidak sebatas hanya unt-uk kepentingan
pribadi, tapi kbpentingan orang banyak (pengrajin) secara
berkes i nambungan ^ Ha] rni memungk.i nkan usaha keraj inan akan
berkembang, karena peraj i n mendapat masukan_masukan yang
sangat berguna bag i peningkatan mutu produk dan kuar itas sDM_

nya.

Ke_dqa, peranserta perguruan tinggi kalaupun ada kegra_
tan yang bersentuhan dengan usaha kerajinan, hanya dalam
bentuk pengabdian masya.akat dengan waktu terbatas. Kegiatan
semacam in.i t.idak memadai dalam pengembangan jangka panjang,
sudah barang tentu dalam mengupayakan SDM yang berkual itas
tidak bisa tercapa.i. Sedangkan yang ker-iqa, yaitu jurusan
Pendidikan Seni Rupa dan Keraj inan sendi ri nrempunyai sifat
ambivilensi walau pun dikenalkan adanya kuriku.lum f leksibe.l -

Sebab disatu sisi yaitu secara institusi integrat bertanggung
jawab dalam ko?.lteeks penciptaan SDM dalam keguruan, sec,angkan
dalam keguruan. sedangkan dalam kurikulumnya memang dia pun
bisa +.idak ter_i kat dengan .i nstitusi integral, sebab bisa
memilih jalan hidup sebagai seniman atau perajin. Tetapi yang
menjadi pertanyaan, apakah mahasiswa yang masuk kejursan ini
memi liki motivasi tersebut? Bisa jarJi s.i si ketiga ini1ah yang
menjaCi keku!-angan berclayaan SDM kita da.l am bidang kerajinan,
karena keambivalensian institusional . Jadi daoat dimungkinkan,
bahwa berkembangnya SDM yang punya kua.l .itas dalam bidang

I
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kerajinan dan seni rupa di pulau Jawa, karena meni liki

ruan tinggi seni yang secara ins"itusi ielas sosoknya

ITB, UNS, IKJ , STSI dsb ' ) da : am meriproduk SDM-nva

je1.as, sehingga terwujud SDM yang berkual itas' Sebab

awal pijakan dan arahannya kemana harus melangkah

je1as.

Saya oikir inilah yang per.l u dikaji ulang untuk menc;p-

takan lapangan pekerjaan yang pas dalam bidangnya' sehingga

memunculkan kemand irian yang sekal igus sudah barang tentu

tidak saja !<ual itas SDM yang terbentuk tapi juga mutu produk

keraj inan yang dihasilkan akan rneningk'at lebih baik' sehigga

Fadag-i.li!^annyanantikitatidakterlalur.isaub.iladihadaP-
kan kepada Pe! dagangan bebas.

5. PENUTUP

Sebasai inrbauan denqan kondisi kerajinan Sumater3 Ba! at

sekarang, maka untuk menqantisipasi para perajin "bawaan"

perlu diberikan wawasan lewat pelatihan atau pemagangan dalam

mata kuliah tertentu yang berkait erat dengan bidangnya di

Jurusan Seni Rupa dan Kerajit-ran FPBS IKIP Padang'

pergu-

( 1Sr,

ada lah

sej ak

sudah

1c)
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